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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang di peroleh dari tes dan wawancara menunjukan 

bahwa siswa yang  memiliki minat dan motivasi belajar  rendah yaitu subjek 

pertama MG dapat memenuhi kedua indikator pemahaman konsep yaitu subjek 

mampu  mengatakan ulang sebuah konsep dan mengaplikasikan konsep ke 

pemecahan masalah dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. 

Sedangkan subjek ke dua MM tidak memenuhi kedua indikator pemahaman 

konsep tersebut karena subjek tidak mampu menyelesaikan masalah matriks 

dengan langkah-langkah benar dan keliru dalam menentukan pasangan operasi 

kesamaan matriks sehingga ada kesalahan dalam penyelesaian dan hasil akhir 

jawaban.  

B. Saran  

1. Bagi Guru  

Sebagai pedoman khususnya guru mata pelajaran matematika untuk dapat 

memberikan motivasi dan mengarahkan  siswa sehingga memiliki minat 

dalam belajar matematika. 

2.   Bagi Siswa  

Berdasarkan hasil penelitian siswa diharapkan untuk memiliki minat dan 

motivasi dalam belajar matematika. 
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